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[bookmark: _TOC_250014]KATA PENGANTAR
Alhamdulillah atas segala rahmat dan karunia Allah SWT, penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BPBD Pemerintah Kabupaten Cilacap Tahun 2022 ini dapat diselesaikan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini merupakan salah satu sarana untuk menginformasikan pertanggungjawaban kinerja yang telah dicapai oleh BPBD pemerintah Kabupaten Cilacap tahun 2022, sebagai konsekuensi dan konsistensi terhadap komitmen untuk menciptakan transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, LKjIP ini juga sebagai bentuk kepatuhan Pemerintah Kabupaten Cilacap untuk memenuhi kewajiban sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas Kolusi Korupsi dan Nepotisme serta Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
[image: ]Substansi pokok LKjIP BPBD Pemerintah Kabupaten Cilacap Tahun 2022 ini memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai pencapaian Kinerja BPBD Pemerintah Kabupaten Cilacap selama tahun 2022, sekaligus menginformasikan berbagai permasalahan yang dihadapi dan upaya solusi penyelesaiannya sehingga penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan dapat mendukung terwujudnya visi misi, tujuan, dan sasaran Kabupaten Cilacap.
Namun demikian, dalam penyusunan LKjIP ini masih banyak terdapat kekurangan baik menyangkut format maupun substansinya, sehingga kritik dan saran sangat kami harapkan dalam rangka penyempurnaan penyusunan LKjIP dimasa mendatang. Semoga dengan berbagai upaya yang telah dilaksanakan oleh seluruh jajaran Perangkat Daerah Kabupaten Cilacap, mampu menunjukkan kinerjanya secara lebih nyata sesuai dengan tupoksi serta kewenangan masing- masing.
Akhir kata, disampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan LKjIP ini dan semoga dapat menjadi cermin bagi kita semua untuk melakukan evaluasi kinerja organisasi secara menyeluruh selama satu tahun kedepan agar tercipta kinerja yang lebih produktif, efektif dan efisien, baik dari aspek perencanaan, pengorganisasian, manajemen keuangan maupun koordinasi pelaksanaannya secara lebih sinergis.

Cilacap,	Januari 2023 KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN CILACAP


Drs. Wijonardi, MM
Pembina Utama Muda NIP. 19630415 198503 1 022
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LKjIP(BPBDKABUPATENCILACAP)CilacapTahun2022

IKHTISAR EKSEKUTIF
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) BPBD Pemerintah Kabupaten Cilacap Tahun 2022 sebagai bahan evaluasi terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah, tidak hanya menyajikan informasi yang berisi tentang keberhasilan-keberhasilan yang telah dicapai pada tahun 2022, tetapi juga memuat kekurangan-kekurangan yang ada sehingga dapat dirumuskan solusinya untuk perbaikan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta penyelenggaraan pemerintahan dimasa mendatang. Melalui analisis pengukuran kinerja yang ada di dalam LKjIP tersebut diharapkan segenap stakeholders di Pemerintah Kabupaten Cilacap dapat secara bersama-sama berperan aktif dan bekerjasama guna perbaikan penyelenggaraan pemerintahan Kabupaten Cilacap di tahun mendatang.

Penyelenggaraan pemerintahan di BPBD Kabupaten Cilacap pada tahun 2022 secara umum dapat dikatakan Sangat Berhasil. Hal ini, didasarkan pada hasil pengukuran kinerja pencapaian sasaran yang dapat dicapai melalui pelaksanaan berbagai kebijakan, program dan kegiatan sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) BPBD Kab Cilacap 2022.

[image: ]Hasil pengukuran kinerja menunjukkan bahwa dari 2 (dua) tujuan, 4 (empat) sasaran strategis dengan 5 (lima) indikator kinerja utama yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2022 menunjukkan bahwa :


· Nilai rata-rata capaian sasaran strategis dari 4 (empat) sasaran strategis sebesar 100 % indikator dengan kategori  Sangat Tinggi (Berhasil).
· Capaian indikator kinerja utama dari 5 Indikator Kinerja Utama sebesar 100%, dikategorikan Sangat Tinggi.
· Capaian indikator Tujuan dari 2 Indikator Tujuan adalah 2 indikator (100%) dengan kategori Tercapai.

Semoga, LKjIP ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam penyelenggaraan pemerintahan di BPBD Kabupaten Cilacap. Prestasi kinerja yang berhasil diraih merupakan hasil kerja keras seluruh Unit kerja di Lingkungan BPBD Pemerintah Kabupaten Cilacap bersama dengan stakeholder yang dibingkai semangat kebersamaan dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Berbagai kekurangan yang ada, tentunya menjadi pemacu untuk memotivasi agar lebih bersemangat dalam bekerja dan berusaha demi terwujudnya Kabupaten Cilacap yang semakin Sejahtera Secara Merata.
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A. GAMBARAN UMUM
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BAB. I PENDAHULUAN



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj IP) BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2022, merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPBD) sebagai salah satu penyelenggara Pemerintahan Kabupaten Cilacap dalam kerangka integrasi perwujudan Visi Kabupaten Cilacap.
[image: ]Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj IP) ini merupakan instrumen dan metode pertanggungjawaban pemerintah yang pada intinya mengungkapkan target perencanaan, pelaksanaan, dan pengukuran kinerja serta evaluasi dan analisa atas capaian kinerja hasil pelaksanaan tahun sebelumnya. LKj IP menjelaskan faktor-faktor keberhasilan atau kegagalan atas capaian realisasi target kinerja organisasi melalui pengelolaan sumber daya yang berbasis kinerja sebagai bagian dari pemenuhan kewajiban dalam perspektif transparansi dan akuntabilitas.
Berdasarkan Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah yang menegaskan kembali pentingnya sinergitas antara aspek keuangan dan kinerja dalam pelaksanaan tugas kepemerintahan dan pembangunan kemudian ditindaklanjuti dengan ditetapkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang mewajibkan setiap Instansi Pemerintah sebagai unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas, dan fungsi, dan peranannya dalam pengelolaan sumber daya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya berdasarkan perencanaan strategis yang ditetapkan.
Oleh karenannya, BPBD Kabupaten Cilacap telah menyusun laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) tahun 2022 sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kinerja atas keberhasilan maupun kegagalan dalam pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran melalui pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan pada tahun 2022.
1. SDM BPBD KABUPATEN CILACAP
BPBD Kabupaten Cilacap memiliki SDM yang beragam. Jumlah PNS dan CPNS tahun 2022 seluruhnya sebanyak 38 orang yang terdiri dari PNS laki-laki sebanyak 33 orang, CPNS 1 dan PNS perempuan sebanyak 3 orang CPNS perempuan 1 orang . Menurut tingkat pendidikan sebagian besar PNS berpendidikan Pejabat struktural di BPBD Kabupaten Cilacap tahun 2022 sebanyak 22 orang dengan rincian pejabat struktural sebagaimana gambar berikut :
[image: ][image: ]Gambar 1.1	Gambar 1.2
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2. STRUKTUR ORGANISASI
Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) tentang Pemerintah daerah, maka kedudukan Pemerintah berubah menjadi Perangkat Daerah. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam usaha meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan masyarakat secara berdaya guna dan berhasil guna, maka telah diatur dan ditetapkan Organisasi Perangkat Daerah (BPBD) yang sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Cilacap Nomor 16 tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain Kabupaten Cilacap. Struktur Organisasi dan tata kerja tersebut dimaksudkan agar penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif untuk menjawab tantangan perkembangan masyarakat. Adapun bagan organisasi perangkat  daerah sebagaimana gambar berikut :
[image: ]Gambar 1.3 STRUKTUR ORGANISASI
[image: ]BPBD KAB. CILACAP TAHUN 2022

B. [bookmark: _TOC_250010]MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud disusunnya LKj IP BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2022 adalah sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah daerah selama kurun waktu satu tahun dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi.
Tujuan Penyusunan LKj IP BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2022 sebagai alat untuk mendapatkan masukan stakeholders demi perbaikan kinerja BPBD Kabupaten Cilacap. Identifikasi keberhasilan, permasalahan dan solusi yang tertuang dalam LKj IP, menjadi sumber untuk perbaikan perencanaan dan pelaksanaan program/ kegiatan yang akan datang. Dengan pendekatan ini, LKj IP sebagai proses evaluasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perbaikan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja pemerintahan melalui perbaikan pelayan publik.
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C. [bookmark: _TOC_250009]SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan LkjIP BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2022 disusun dengan sistematika mengacu pada Peraturan Menteri Negara Pendayaguaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, sebagai berikut:
· BAB I PENDAHULUAN
Menyajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic issued) yang sedang dihadapi.

· [bookmark: _TOC_250008]BAB II PERENCANAAN KINERJA
Menyajikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang bersangkutan.

· [bookmark: _TOC_250004]BAB III AKUNTABILITAS KINERJA
[image: ]Menyajikan Capaian Kinerja Organisasi dan Realisasi Anggaran. Capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai dengan hasil pengukuran kinerja. Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai berikut:
· Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini, antara realisasi dan capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir, realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi
· Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan
· Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
· Diuraikan juga realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi dan Prestasi/ Pernghargaan yang diraih

· BAB IV Penutup
Menguraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya.

· Lampiran.

BAB II PERENCANAAN KINERJA

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, penyelenggaraan SAKIP meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja, reviu dan evaluasi kinerja. Rencana strategis menjadi landasan dalam penyelenggaraan SAKIP. Perencanaan strategis merupakan proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan seluruh   aspek baik yang menyangkut potensi, peluang dan kendala yang ada. Perencanaan strategis harus disusun secara integral komprehensif dan implementatif sehingga dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien serta dapat mencapai hasil yang optimal. Dalam rangka pengintegrasian perencanaan PD dalam kerangka sistem pembangunan daerah, maka seluruh PD wajib menyusun dokumen perencanaan strategis (RENSTRA) yang merupakan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah untuk periode
[image: ]5 (lima) tahun. BPBD Cilacap telah menyusun RENSTRA BPBD 2017-2022 yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati Cilacap Nomor 145 Tahun 2018 tentang Rencana Strategis (RENSTRA) BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2017-2022 .Selain itu, BPBD juga menyusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) untuk setiap jangka waktu tahunan.


A. [bookmark: _TOC_250007]RENCANA STRATEGIS
Rencana Strategis (RENSTRA) sangat diperlukan oleh masing-masing PD, karena dengan adanya rencana strategis akan membantu PD dalam menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai, sehingga SKPD dapat lebih berperan dalam memberikan respon terhadap berbagai perubahan dan tuntutan lingkungan. Disamping itu rencana strategis akan memperjelas konsep organisasi Pemerintah Daerah dalam melakukan aktivitas agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien dengan mempertimbangkan seluruh potensi dan kemampuan yang ada secara integral komprehensif.
Rencana strategis BPBD Kabupaten Cilacap dimanifestasikan dalam bentuk dokumen Renstra Tahun 2017-2022 yang mencakup Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi, Arah Kebijakan, Program dan Kegiatan, sedangkan uraian target kinerjasasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2022 beserta program dan kegiatan pendukungnya dan rencana aksi pencapaiannya akan dijabarkan tersendiri dalam Dokumen kinerja BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2022.
VISI
Visi adalah suatu pandangan yang terdapat pada organisasi atau lembaga yang mempunyai pandangan jauh tentang tujuan-tujuan dan apa yang harus dilakukan untuk menggapai tujuan tersebut pada masa yang akan datang. Untuk itu, Pemerintah Kabupaten Cilacap menetapkan visi daerah :
“ CILACAP SEMAKIN SEJAHTERA SECARA MERATA”
“Bangga Mbangun Desa”

MISI
Misi adalah mendeklarasikan tentang apa yang harus dikerjakan oleh organisasi atau lembaga dalam mewujudkan Visi. Oleh karena itu dalam rangka mewujudkan visi, Kepala Daerah nda Wakil Kepala Daerah terpilih memiliki 5 misi. Dari misi-misi yang telah ditetapkan yang terkait dengan tugas dan fungsi BPBD terdapat pada misi ke 3 yaitu “Mewujudkan demokratisasi, stabilitas keamanan, ketertiban umum, ketentraman dan perlindungan masyarakat.”
1. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja
Tujuan dan sasaran dirumuskan dalam rangka mencapai misi. Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahunan. Sedangkan sasaran adalah hasil atau kondisi yang diharapkan dari suatu tujuan yang terukur formulasinya. Indikator Kinerja ditetapkan untuk memperoleh ukuran keberhasilan dalam pencapaian suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja. Rumusan tujuan, sasaran dan indikator kinerja BPBD
[image: ]Tabel 2.1
Tujuan , Sasaran dan Indikator Kinerja BPBD Kab Cilacap Tahun 2017-2022

	Misi ke - 3 : Mewujudkan demokratisasi, stabilitas keamanan, ketertiban umum, ketentraman dan perlindungan masyarakat

	No
	Tujuan
	Indikator Tujuan
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja

	





1
	





Meningkatkan kualitas penanganan kebencanaan
	





Respontime Penanganan Bencana
	
	

	
	
	
	Meningkatnya Kesiapsiagaan
penanganan bencana
	Presentase Desa siaga dan tangguh bencana

	
	
	
	Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap darurat lengkap
	Respontime Penanganan Bencana

	
	
	
	
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat

	
	
	
	Meningkatnya penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi akibat Bencana
	Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan Rekontruksi

	
2
	Meningkatkan akuntabilitas kinerja BPBD
	
Nilai SAKIP
	Meningkatnya kinerja Pelayanan BPBD
	
Nilai SKM/ IKM BPBD



Tabel 2.2
Indikator Kinerja Utama BPBD Kab. Cilacap 2017-2022

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Formulasi / Perhitungan

	
1
	Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana
	
Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	Jumlah desa siaga dan tangguh bencana dibagi jumlah desa dikali 100% ( kumulatif )

	

2
	
Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap darurat lengkap
	
Respontime Penanganan Bencana
	Ketepatan waktu dalam penanganan bencana

	
	
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat
	Jumlah korban yang dievakuasi pada tahun N

	

3
	Meningkatnya penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi akibat Bencana
	
Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan Rekontruksi
	
Jumlah daerah bencana yang tertangani pada tahun N

	
4
	Meningkatnya kinerja Pelayanan BPBD
	
Nilai SKM/ IKM BPBD
	Nilai hasil survei kepuasan masyarakat atas pelayanan BPBD pada tahun n



2. [image: ]Strategi dan arah kebijakan
Strategi dan arah kebijakan dirumuskan berdasarkan isu-isu strategis dalam rangka menyelesaikan masalah-masalah pembangunan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan misi BPBD Kabupaten Cilacap 2017-2022.
Ada 6 isu strategis yang menjadi permasalahan pokok yang dihadapi oleh BPBD pada umumnya yang terdapat dalam Renstra BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 20017-2022 yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan. Penyelesaian masalah yang berkaitan dengan satu isu strategis diselesaikan melalui pilihan satu atau lebih strategi dan kebijakan.Untuk mencapai visi, misi, tujuan, sasaran tersebut maka sesuai dengan kapasitas dan ruang lingkup tupoksi BPBD Kabupaten Cilacap, ditetapkan beberapa strategi pilihan berdasarkan analisa SWOT dan guna mewujudkan strategi tersebut BPBD Kabupaten Cilacap telah menyusun program dan kegiatan strategis yang diawali dengan penetapan arah kebijakan.
Adapun Arah Kebijakan BPBD antara lain sebagai berikut :
1. Peningkatan Kinerja BPBD.
2. Pemberdayaan masyarakat dalam kesiapsiagaan Bencana.
3. Peningkatan Rehabilitasi dan Rekonstruksi pasca Bencana.

B. RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) Tahun 2022
Berdasarkan tujuan, sasaran strategis dan arah kebijakan yang telah ditetapkan dalam Renstra serta RKT Tahun 2022 BPBD Cilacap, maka upaya pencapaiannya dijabarkan secara lebih sistematis melalui perumusan program-program prioritas sebagaiman dituangkan dalam Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2022 (terlampir). Tabel di bawah berisi indikator dan target kinerja untuk setiap sasaran pada tahun 2022. Setiap sasaran telah dirumuskan dalam indikator dan target kinerja yang spesifik dan terukur.

Tabel 2.3
[image: ]Rencana Kinerja Tahunan ( RKT ) Tahun 2022

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target

	1
	Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana
	Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	%
	13,02

	2
	Meningkatnya korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat
	Respontime Penanganan Bencana
	menit
	15

	
	
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat.
	%
	100

	3
	Meningkatnya penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi akibat
Bencana
	Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan Rekontruksi
	%
	100

	4
	Meningkatnya kinerja Pelayanan BPBD
	Nilai SKM/ IKM BPBD
	score
	76,50



C. [bookmark: _TOC_250006]PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
Perjanjian Kinerja merupakan tekad dan janji yang perlu dilakukan oleh pimpinan instansi di lingkungan Pemerintahan karena merupakan wahana proses yang akan memberikan perspektif mengenai apa yang diinginkan untuk dihasilkan. Perencanaan kinerja yang dilakukan oleh instansi akan dapat berguna untuk menyusun prioritas kegiatan yang dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan perencanaan kinerja tersebut diharapkan fokus dalam mengarahkan dan mengelola program atau kegiatan instansi akan lebih baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan instansi yang tidak terarah.
Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran strategis dan arah kebijakan yang telah ditetapkan dalam Renstra serta RKT tahun 2022 BPBD Kabupaten Cilacap, maka upaya pencapaiannya dijabarkan secara lebih sistematis melalui perumusan program-program prioritas sebagaimana dituangkan dalam Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2022 ( terlampir ). Program-program yang mendukung masing-masing sasaran tahun 2022 sesuai dokumen Perjanjian Kinerja adalah sebagaimana table 2.4 di bawah ini. Adapun rencana

[image: ]penggunaan anggaran program kegiatan sebagaimana lampiran Rencana Aksi Penggunaan Anggaran Pendukung Sasaran, sedangkan rencana tahapan pencapaian target kinerja tahun 2022 sebagaimana yang telah diperjanjikan dalam dokumen perjanjian kinerja disajikan pada lampiran Rencana Aksi Tahapan Pencapaian Perjanjian Kinerja.

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja BPBD
Periode 2017-2022
Tahun Anggaran 2022

	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target
	Program
	Anggaran

	1
	Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana
	Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	%
	13.02
	




Program Penaggulangan Bencana
	




4.146.718.120

	2
	Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap
darurat lengkap
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat.
	%
	100
	
	

	3
	Meningkatnya penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi akibat Bencana
	Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan
Rekontruksi
	%
	100
	
	

	4
	Meningkatnya kinerja Pelayanan BPBD
	Nilai SKM/ IKM BPBD
	score
	76,50
	Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
	

8.208.346.854



D. [bookmark: _TOC_250005]INSTRUMEN GUNA MENDUKUNG PENGELOLAAN KINERJA
1. Pusdalops 247 yaitu Pusat Pengendalian Operasioanl Kebencanaan yang bisa diakses selama 24 jam dan 7 hari tanpa libur. Informasi tersebut dengan Link Otomatis ke BNPB, BPBD Provinsi Jawa Tengah dan Forkopimda Kab. Cilacap khusus tentang Kebencanaan yang terjadi di wilayah Kab.Cilacap;
[image: ]

2. [image: ]Early Warning System (EWS) Tsunami yaitu suatu alat peringatan dini tsunami yang berada pada pesisir pantai dan berada di lokasi-lokasi rawan bencana tsunami seperti contoh berada di Masjid / Mushola;
[image: ]

3. Land Slide Early Warning System yaitu suatu peralatan dengan Sistem Peringatan Dini Tanah Longsor, dimana ketika akan terjadi gerakan tanah / tanah longsor alat tersebut berbunyi secara otomatis yang dapat di dengar oleh warga masyarakat yang berada di wilayah rawan longsor, sehingga masyarakat dapat menyelamatkan diri ketika mendengar sirine tersebut berbunyi.
[image: ]

4. [image: ][image: ]Ina-TEWS yaitu Sebagai langkah antisipasi, dibuatlah sistem peringatan dini tsunami yang bernama Indonesia Tsunami Early Warning System (InaTEWS). Ini merupakan satu-satunya sistem peringatan dini tsunami yang berlaku di Indonesia dan seluruh daerah di Indonesia wajib menyesuaikan dengan sistem ini.

5. [image: ]Website BPBD yaitu bpbd.cilacapkab.go.id dimana publik dapat mengakses informasi kebencanaaan di kab. Cilacap.



6. [image: ][image: ]WhatsApp Siaga Bencana Cilacap yang dibentuk oleh BPBD Kab. Cilacap yang beranggotakan Forkompinda, Kalakhar BPBD Provinsi Jawa Tengah, Jajaran Anggota Dewan, OPD terkait, Forkompinca, Relawan, Wartawan, Struktural BPBD Kab. Cilacap, Petugas Pusdalops 247 dan lain-lain, dengan adanya WA Siaga Bencana Cilacap ini sangat membantu percepatan informasi kebencanaan yang terjadi di wilayah Kabupaten Cilacap kepada seluruh jajaran Pemerintah Kab. Cilacap atas respek dan langkah cepat dalam penanganan penanggulangan bencana dan bantuan moril maupun materiil terhadap masyarakat terdampak bencana. Hal ini merupakan langkah percepatan sistem informasi publik yang sederhana, murah, cepat diakses oleh semua jajaran termasuk publik lainnya.


7. Instagram BPBD @bpbdcilacap Kab. Cilacap, dengan Instagram ini memudahkan masyarakat atau publik untuk mengakses kejadian kebencanaan di Kab. Cilacap.


[image: ]




8. [image: ][image: ]Email BPBD Kab. Cilacap bpbdcilacap@gmail.com dan perangkat faximile serta telepon sebagai sarana lainnya













 (
.
)

9. [image: ]Sipotensiben Untuk menyebarkan data potensi bencana berada di desa desa,kabupaten Cilacap sekaligus memberikan informasi tempat pengungsian apabila terjadi bencana.
























10. [image: ]E-Sakip Bagian Organisasi Setda Kab. Cilacap Elektronik Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintahan, merupakan sistem / aplikasi untuk pelaporan perkembangan tingkat capaian kinerja masing-masing SKPD di Kab. Cilacap

[image: ]

11. SIPD Bappelitbangda Kab. Cilacap, Sistem Informasi Pembangunan Daerah, aplikasi untuk data-data yang dikelola oleh masing-masing SKPD sebagai data dukung yang akurat untuk kelancaran dan percepatan akses Pembangunan Daerah Kabupaten Cilacap.
[image: ]







12. [image: ]E-Pelaporan RR BNPB, Elektronik Pelaporan Rehabilitasi dan Rekonstruksi, berfungsi untuk input alokasi anggaran pusat yang telah diterima oleh BPBD Kab/Kota se Indonesia sebagai laporan ke BNPB jika anggaran tersebut sudah diterima, yang selanjutnya dapat dikelola kegiatan-kegiatan yang direalisasi oleh Pusat.
[image: ]

13. [image: ]E-Proposal RR BNPB, berfungsi untuk input usulan kegiatan Rehabilitasi dan Rehalitasi dari masing-masing BPBD Kab/Kota agar diketahui lebih cepat oleh BNPB sebagai tindak lanjut pasca bencana, karena bencana datangnta tiba-tiba dan BPBD Kab/Kota dituntut Quick Respon dalam penanganan kebencanaan, baik pra bencana, saat bencana/tanggap darurat dan pasca bencana.




14. [image: ]Intranet, berfungsi untuk menampung laporan-laporan kegiatan Bidang-Bidang pada setiap saat, yang tujuan untuk percepatan pelaporan, baik pelaporan internal BPBD, Pelaporan ke Pemerintah Kab. Cilacap, BPBD Provinsi Jawa Tengah dan BNPB.
[image: ]

15. [image: ]E-SKP suatu system untuk menentukan kinerja ASN sesuai dengan tugas pokok fungsi yang dikerjakan dengan output, outcome sehingga dari hasil kinerja tersebut maka mendapatkan tunjangan perbaikan penghasilan, dengan dibuktikan absensi finger print.



16. [image: ]E-Si Jari On AKD suatu system untuk menentukan seseorang ASN mengikuti diklat- diklat yang diinginkan oleh masing-masing personil dengan tujuan meningkatkan professional ASN.

[image: ]

17. [image: ]Inovasi BPBD “MAPAN MASK BRO” ( Mengatasi Abrasi Pantai Menggunakan Anyama Sabut Kelapa/Bronjong ) yaitu yaitu penanggulangan abrasi pantai menggunakan Anyaman Sabut Kelapa berbentuk Bronjong, kemudian diisi dengan media pasir pantai yang ditempatkan pada bibir pantai sebagai tanggul.
[image: ]

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

Manajemen pembangunan berbasis kinerja mengandaikan bahwa fokus dari pembangunan bukan hanya sekedar melaksanakan program/ kegiatan yang sudah direncanakan. Esensi dari manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah orientasi untuk mendorong perubahan, di mana program/ kegiatan dan sumber daya anggaran adalah alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level keluaran, hasil maupun dampak. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip salah satu pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan menunjukkan sejauh mana sebuah instansi pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya dalam penyediaan layanan publik yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Karena itulah pengendalian dan pertanggungjawaban program/kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan akuntabilitas kinerja BPBD telah dicapai.
A. [bookmark: _TOC_250003]PENGUKURAN KINERJA
A.1. Capaian Indikator Kinerja Utama
[image: ]Kerangka Pengukuran kinerja di Pemerintah Kabupaten Cilacap dilakukan dengan mengacu ketentuan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 dan Permenpan RB Nomor 53 Tahun 2014. Adapun pengukuran kinerja tersebut dengan rumus sebagai berikut :
·  (
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)Apabila semakin tinggi realisasi menunjukkan semakin tingginya kinerja atau semakin rendah realisasi menunjukkan makin rendahnya kinerja, digunakan rumus :
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Penilaian capaian kinerja untuk setiap indikator kinerja sasaran menggunakan interpretasi penilaian dengan pengukuran dengan skala ordinal untuk setiap kategori untuk setiap kategori (Sangat Rendah, Rendah, Sedang, Tinggi, Sangat Tinggi) dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pengukuran dengan Skala Ordinal

	Warna
	Skala Ordinal
	Predikat / Kategori

	
	0 s/d 50
	Sangat Rendah

	
	50.1 s/d 65
	Rendah

	
	65.1 s/d 75
	Sedang

	
	75.1 s/d 90
	Tinggi

	
	90.1 lebih
	Sangat Tinggi


Sumber: Permendagri 54 / 2010
A.2. Capaian Kinerja Sasaran
[image: ]Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisa untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai keberhasilan atau ketidakberhasilan pencapaian kinerja. Untuk capaian masing-masing indikator kinerja sasaran disimpulkan berdasarkan "Metode Rata-rata Data Kelompok". Penyimpulan capaian sasaran nilai mean setiap kategori ditetapkan sebagai berikut :

	Sangat Tinggi	:
	95

	Tinggi	:
	82.5

	Sedang	:
	70

	Rendah	:
	57.5

	Sangat Rendah	:
	25


Penyimpulan pada tingkat sasaran dilakukan dengan mengalikan jumlah indikator untuk setiap kategori (sangat berhasil, berhasil, cukup berhasil dan tidak berhasil) yang ada disetiap kelompok sasaran dengan nilai mean skala ordinal dari setiap kategori, dibagi dengan jumlah indikator yang ada di kelompok sasaran tersebut.
 (
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Sasaran
 
=
x 100%
Jumlah
 
indikator kinerja
 
sasaran
)
A.3. Capaian Kinerja Tujuan
Adapun untuk penilaian capaian kinerja tujuan untuk setiap indikator tujuan ditetapkan rumus penghitungan dan skala ordinal sesuai Permendagri No.54 tahun 2010 sebagaimana penghitungan indikator kinerja utama tersebut di atas.

B. [bookmark: _TOC_250002]EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA
B.1. Capaian Indikator Kinerja Utama
Secara umum BPBD Kabupaten Cilacap telah melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2017-2022. Capaian Indikator Kinerja Utama BPBD Kabupaten Cilacap Tahun 2022 sebagai berikut :

Tabel 3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2022

	
No
	
Sasaran Strategis
	
Indikator Kinerja
	
Satuan
	
Target
	
Realisasi
	
Prosentase
	Predikat / Kategori

	1
	Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana
	Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	%
	13.02
	15,80
	121,13
	Sangat Tinggi

	2
	Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap darurat lengkap
	Respontime Penanganan Bencana
	Menit
	15
	15
	100
	Sangat Tinggi

	
	
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat.
	%
	100
	100
	100
	Sangat Tinggi

	3
	Meningkatnya penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi akibat Bencana
	Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan Rekontruksi
	%
	100
	100
	100
	Sangat Tinggi

	4
	Meningkatnya kinerja Pelayanan BPBD
	Nilai SKM/ IKM BPBD
	Score
	76,50
	100
	130.71
	Sangat Tinggi



[image: ]Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 5 (lima) sasaran indikator kinerja utama,dikategorikan dengan Capaian "Sangat Tinggi".

	
No
	
Sasaran Strategis
	
Indikator Kinerja
	
Satuan
	
Target
	
Realisasi
	
Prosentase
	Predikat / Kategori

	1
	Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana
	Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	%
	13.02
	15,80
	121,13
	Sangat Tinggi

	2
	Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap darurat lengkap
	
	Respontime Penanganan Bencana
	Menit
	15
	15
	100
	Sangat Tinggi

	
	
	
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat.
	%
	100
	100
	100
	Sangat Tinggi

	3
	Meningkatnya penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi akibat Bencana
	Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan Rekontruksi
	%
	100
	100
	100
	Sangat Tinggi



	
No
	
Sasaran Strategis
	
Indikator Kinerja
	
Satuan
	
Target
	
Realisasi
	
Prosentase
	Predikat / Kategori

	4
	Meningkatnya kinerja Pelayanan BPBD
	Nilai SKM/ IKM BPBD
	Score
	76.50
	100
	130.71
	Sangat Tinggi


[image: ]
B.2. Capaian Indikator Kinerja Sasaran
Tabel 3.2 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Tahun 2022

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 5 indikator kinerja sasaran, disimpulkan bahwa 5 indikator (100%) dikategorikan “Sangat Berhasil”.
[image: ]Adapun Realisasi dan Capaian kinerja Indikator Sasaran tahun 2022 apabila dibandingkan dengan realisasi dan capaian kinerja tahun sebelumnya adalah sebagaimana tabel berikut :


	N
o
	Indikator Kinerja Utama ( Indikator Sasaran)
	Kondisi 2020
	Kondisi 2021
	2022
	Status Realisasi 2022
terhadap realisasi 2021
	Status Realisasi 2022 terhadap realisasi 2021

	
	
	
	
	Target
	Reali sasi
	%
Capaian
	
	

	1.
	Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	9,154
	13,02
	13,02
	15,80
	100
	
[image: ]
	
[image: ]

	2.
	Respontime	Penanganan Bencana
	15
	15
	15
	15
	100
	
[image: ]
	
[image: ]

	3.
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap
darurat
	
100
	
100
	
100
	
100
	
100
	

[image: ]
	

[image: ]

	4.
	Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan Rekontruksi
	
100
	
100
	
100
	
100
	
100
	

[image: ]
	

[image: ]

	5.
	Nilai SKM/ IKM BPBD
	84,15
	86,74
	76,50
	100
	130,71
	
[image: ]
	
[image: ]

	[image: ]   = naik	[image: ] = turun	= tetap





Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi/ Capaian Indikator KinerjaUtama Tahun 2022 dengan target akhir Renstra 2022



	No
	Indikator Sasaran
	Th2022
	Target Akhir Renstra 2022
	% Realisasi 2020 terhadap target akhir Renstra 2022

	
	
	Realisasi
2022
	% Capaian
2022
	Target
	% Target
Capaian
	

	1
	Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	15,80
	121,13
	13,02
	100
	121,13

	2
	RespontimePenangananBencana
	15
	100
	15
	100
	100

	3
	Persentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggapdarurat
	
100
	100
	100
	100
	100

	4
	Persentase cakupan daerah bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi danRekontruksi
	
100
	100
	100
	100
	100

	5
	Nilai SKM/ IKMBPBD
	100
	130,71
	76,5
	100
	130,71



[image: ]Dengan telah dilaksanakan pengukuran kinerja beserta simpulan rata-rata sesuai dengan Metode Rata-rata Data kelompok, maka dari 5 sasaran strategis dengan indikator kinerja tersebut, pencapaian kinerja masing-masing sasaran sebagai berikut :

Tabel 3.4 Rata-Rata Capaian Strategis Tahun 2022

	

No
	

Sasaran Strategis
	

Jumlah Indikator
	

Rata- rata
	

Kategori
	Rincian Kategori untuk Indikator

	
	
	
	
	
	Sangat Tidak Berhasil
(<50)
	Cukup Berhasil
(65-75)
	
Berhasil (75-90)
	Sangat Berhasil
(>90)

	1.
	Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana
	1
	95
	Sangat Tinggi
	0
	0
	0
	1

	2.
	Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap darurat lengkap
	2
	95
	Sangat Tinggi
	0
	0
	0
	2

	3.
	Meningkatnya penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi akibat Bencana
	1
	95
	Sangat Tinggi
	0
	0
	0
	1



	4.
	Meningkatnya kinerja Pelayanan BPBD
	1
	95
	Sangat Tinggi
	0
	0
	0
	1

	Rata-rata Capaian Sasaran Strategis
	5
	95
	Sangat Tinggi
	0
	0
	0
	5


Rata-rata capaian sasaran strategis sebesar 95% dengan kategori Sangat Tinggi. Capaian dari 4 (empat) sasaran strategis, ini sama dengan capaian tahun 2021 sebesar 95%.

B.2. Capaian Indikator Kinerja Tujuan
[image: ]Capaian tujuan yang telah ditetapkan sebagai berikut :

	
No
	
Tujuan
	
Indikator Kinerja Tujuan
	
Satuan
	
Target
	
Realisasi
	Prosentase (realiasi dibagi target)
	
Predikat/ Kategori

	


1
	
Meningkatkan kualitas penanganan kebencanaan
	

Respontime Penanganan Bencana
	

menit
	


15
	


15
	


100
	


Tercapai

	


2
	

Meningkatkan akuntabilitas kinerja BPBD
	


Nilai SAKIP
	


nilai
	


60.4
	


72,11
	


119,19
	


Tercapai



Berdasarkan hasil pengukuran tehadap 2 Indikator kinerja tujuan di atas, disimpulkan : 2 indikator  (100%) dikategorikan "Tercapai"


C. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA SASARAN Sasaran 1 . Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana.
Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 1 dengan 1 indikator kinerja mendapatkan angka nilai capaian sebesar 95 % dengan kategori “Sangat Tinggi”. Capaian kinerja sasaran bisa dikatakan “Sangat Tinggi” dikarenakan BPBD Kab. Cilacap mampu meningkatkan kesiapsiagaan penanganan bencana yang salah satunya melalui Sosialisasi Kebencanaan, Pembentukan Desa Tangguh Bencana (Destana), Pelatihan Penanggulangan Bencana. Adapun hasil pengukuran indikator kinerja sasaran ini sebagai berikut :
[image: ]Tabel 3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 1

	



No
	


Tujuan / Indikator Tujuan / Sasaran / Indikator Sasaran
	

Kondisi Awal tahun 2020
	


Capaian/ Kondisi 2021
	2022
	

Target Akhir Renstra 2022
	

Capaian 2022 Terhadap AKHIR RENSTRA (%)

	
	
	
	
	


Target
	


Realisasi
	


% Realisasi
	
	

	1
	Meningkatkan kualitas penanganan kebencanaan
	
	

	1.1
	Meningkatnya Kesiapsiagaan penanganan bencana
	
	

	1.1.1
	
Presentase Desa siaga dan tangguh bencana
	

9,15
	

9,15
	

13,02
	

15,80
	

121,13
	

13,02
	

13,02



Destana merupakan salah satu perwujudan dari tanggung jawab pemerintah untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana. Jumlah desa di Kabupaten Cilacap adalah 284 desa dengan perhitungan “Jumlah Desa Tangguh Bencana/total Desa total x 100%”.
Destana pada tahun 2017 tercatat 22 Desa dengan realisasi 7,74, pada tahun 2018 tercata 24 Desa dengn realisasi 8,45, pada tahun 2019 tercatat 26 Desa dengan realisasi 9,15, pada
tahun 2020 tercatat 26 realisasi 9,15 tidak ada peningkatan karena pada tahun 2020 terdapat Recofusing Anggaran, pada tahun 2021 tercatat 37 Desa dengan realisasi 13,02, dan pada tahun 2022 tercatat 45 desa dengan realisasi 15,80.

Data Destana Tahun 2017-2022

	Tahun
	Target Desa
	Realisasi
	Prosentase

	2017
	284
	22
	7,74

	2018
	284
	24
	8,45

	2019
	284
	26
	9,15



	2020
	284
	26 (RecofusingJadi tidak bertambah)
	9,15

	2021
	284
	37
	13,02

	2022
	284
	45
	15,80



Dari sasaran tersebut terdapat faktor penghambat dan faktor pendorong. Faktor penghambatnya yaitu banyaknya indikator yang harus dipenuhi untuk membentuk Desa Tangguh Bencana, belum maksimalnya koordinasi terhadap lintas sektoral dalam mewujudkan program Desa Tangguh Bencana. Dan faktor pendorongnya yaitu Meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam Penanggulan Bencana. Strategi untuk mewujudkan indikator tahun 2023 : Meningkatkan Destana di daerah rawan bencana melalui pelatihan dan sosialisasi.
Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan 1 (satu) program sebagai berikut : Program Penanggulangan Bencana;
[image: ]Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran   tersebut sebesar Rp 3.556.197.255;- dari anggaran sebesar Rp 4.146.718.120;- atau 100 % dari target. Realisasi keuangan sebesar 97,47 % tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 100% terdapat adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam pencapaian sasaran tersebut sebesar 2,53%.

Sasaran 2 . Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap darurat lengkap.
Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 2 dengan 2 (dua) indikator kinerja mendapatkan angka nilai rata rata capaian sebesar 95% dengan kategori capaian kinerja sasaran bisa dikatakan sangat berhasil dikarenakan Pemerintah Kab. Cilacap melalui BPBD mampu mengevakuasi Korban bencana yang terdampak bencana dengan menggunakan Sarana Prasarana tanggap darurat lengkap.
Tabel 3.2 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 2

	
No
	Tujuan / Indikator Tujuan
/ Sasaran / Indikator Sasaran
	Kondisi Awal tahun 2020
	Capaian/ Kondisi 2021
	2022
	Target Akhir Renstra 2022
	Capaian 2022 Terhadap AKHIR Renstra
(%)

	
	
	
	
	Target
	Realisasi
	% Realisasi
	
	

	2
	Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebencanaan
	
	

	2.1
	Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras
tanggap darurat lengkap.
	
	

	2.1.1
	Respontime penanganan bencana
	15
	15
	15
	15
	100
	15
	100

	2.1.2
	Presentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat
	
100
	
100
	
100
	
100
	
100
	
100
	
100




Waktu Tanggap atau lebih dikenal dengan Respons time adalah total waktu yang dihitung dari saat laporan diterima diterima oleh UPT melalui kasi trantib setempat yang terdampak Bencana,selanjutnya kita mengirimkan personil ke lokasi yang terdampak, setibanya disana juga sudah ada relawan dan perangkat desa yang sudah mengikuti sosialisasi tentang kebencanan untuk melakukan evakuasi dan pendataan.
Saran ini dicapai dengan melaksanakan 1 (satu) program sebagai berikut : Program Penanggulangan Bencana;
Dari sasaran tersebut terdapat faktor penghambat dan faktor pendorong. Faktor penghambatnya yaitu Masih belum optimalnya informasi tentang penanganan kebencanaan. Dan faktor pendorongnya yaitu Meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam PB. Strategi untuk mewujudkan indikator tahun 2023: Perlunya sosialisasi terhaadap masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana sehingga bila terjadi bencana masyarakat sudah mengetahui apa yang harus dilakukan.
[image: ]Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut   sebesar Rp 3.556.197.255;- dari anggaran sebesar Rp 4.146.718.120;- atau 100 % dari target. Realisasi keuangan sebesar 97,47 % tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 100% terdapat adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam pencapaian sasaran tersebut sebesar 2,53%.
Dari sasaran 2 Meningkatnya evakuasi korban bencana dengan menggunakan sarpras tanggap darurat lengkap sasarannya sebagai berikut presentase korban bencana yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat.
Data Kejadian Benacana di kabupaten 2020 dan 2022

	Tahun
	Jumalah Kejadian Bencna
	Total kerugian
	Jumlah Korban
	Jumlah Korban Yang Di
Ditangani

	2021
	122
	Rp. 4.314.655.000
	24.395
	24.395

	2022
	145
	Rp. 6.524.179.000
	72.176
	72.176



Sasaran 3 : Meningkatnya Penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Akibat Bencana.
Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 3 dengan 1 (satu) indikator kinerja mendapatkan angka nilai capaian sebesar 95% dengan kategori capaian kinerja sasaran bisa dikatakan sangat berhasil dikarenakan Pemerintah Kab. Cilacap melalui BPBD mampu menangani Kebencanaan untuk masyarakat terdampak bencana, yang salah satunya melalui Penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi pasca bencana.


Tabel 3.3 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 3

	

No
	
Tujuan / Indikator Tujuan / Sasaran / Indikator Sasaran
	Kondi si Awal tahun 2020
	
Capaian/ Kondisi 2021
	2022
	Target Akhir RENST RA 2022
	
Capaian 2022 Terhadap (AKHIR RESNSTRA)(%)

	
	
	
	
	Target
	Realisa si
	%
Realisasi
	
	

	3
	Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebencanaan
	
	

	3.1
	Meningkatnya Penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Akibat Bencana.
	
	

	3.1.1
	Prosentase Cakupan daerah bencana yang ditangani malalui Rehabilitasi dan Rekontruksi
	

100
	

100
	

100
	

100
	

100
	

100
	

100



[image: ]Penanganan Rehabilitasi dan Rekontruksi akibat Bencana di KabuCilacap dengan kategori Rumah Roboh dan Rumah Rusak Berat 83 unit dan di bantu dengan BBR dari BPBD,dan Bansos sedangkang kategori Rumah Rusak Sedang dan Rumah Rusak Ringan 702 unit ditangani swadaya masyarakat dan sendiri
Dari sasaran 3 Meningkatnya Penanganan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Akibat Bencana sasarannya sebagai berikut prosentase Cakupan daerah bencana yang ditangani malalui Rehabilitasi dan Rekontruksi. Daerah Rawan Bencana.

Dari sasaran tersebut terdapat faktor penghambat dan faktor pendorong. Faktor penghambatnya yaitu Sinergitas dalam pelaksanaan Rehabilitasi dan Rekontruksi Bencana antara Pemerintah, Swasta dan Masyarakat belum maksimal, Karena Rebalitasi dan Rekontruksi Bencana hanya dilaksanakan oleh Pemerintah. Dan faktor pendorongnya yaitu Dukungan anggaran sehingga mitigasi structural di daerah rawan bencan dapat terlaksana sesuai kebutuhan masyarakat terdampak bencana kewenangan daerah rawan bencana (Kabupaten/Provinsi). Strategi untuk mewujudkan indikator tahun 2023 : Monitoring dan Evaluasi di daerah rawan bencana dan daerah yang terdapak bencana.

Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan 1 (satu) program sebagi berikut : Program Penanggulangan Bencana
Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut   sebesar Rp 3.556.197.255;- dari anggaran sebesar Rp 4.146.718.120;- atau 100 % dari target. Realisasi keuangan sebesar 97,47 % tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 100% terdapat adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam pencapaian sasaran tersebut sebesar 2,53%.

Sasaran 4 : Meningkatnya Kinerja Pelaayanan BPBD
Hasil evaluasi capaian kinerja sasaran 4 dengan 1 (satu) indikator kinerja mendapatkan angka nilai capaian sebesar 95% dengan kategori capaian kinerja sasaran bisa dikatakan sangat tinggi. dikarenakan Pemerintah Kab. Cilacap melalui BPBD dalam penanganan kebencanaan melalui mitigasi struktural tercapai, korban terdampak bencana terpenuhi untuk bantuan Rehabilitasi dan Rekonstruksi. Bagi korban yang mengalami trauma pun dapat tertangani secara optimal, yang dapat digambarkan pada pengukuran capaian kinerja sasaran di bawah ini.

[image: ]Tabel 3.4 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran 4
	

No
	
Tujuan / Indikator Tujuan
/ Sasaran / Indikator Sasaran
	
Kondisi Awal tahun 2020
	
Capaian/ Kondisi 2021
	
2022
	Target Akhir RENST RA 2022
	Capaian 2022
Terhadap (AKHIR RENSTRA) (%)

	
	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	%
Realisasi
	
	

	4
	Meningkatkan Akutanbilitas kinerja BPBD
	
	

	4.1
	Meningkatnya Kinerja Pelayanan BPBD
	
	

	4.1.1
	Nilai SKM/IKM BPBD
	
84,15
	
86,74
	
76,50
	
100
	
130,71
	
76,50
	
100





Dari sasaran tersebut terdapat faktor penghambat dan faktor pendorong. Faktor penghambatnya yaitu Tidak ada. Dan faktor pendorongnya yaitu : Meningkatnya fungsi BPBD dalam PB, yaitu Koordinasi, Komando, dan Pelaksana yang bekerja dengan Instansi/ lembaga terkait; Pemerintah, Dunia Usaha dan Masyarakat. Strategi untuk mewujudkan indikator tahun 2023 : Peningkatan kapasitas SDM untuk penanganan korban bencana dan peningkatan mitigasi struktural dan non structural di daerah rawan bencana.
Sasaran ini dicapai dengan melaksanakan 1 (satu) program sebagi berikut : Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
Dana yang digunakan untuk mencapai sasaran tersebut   sebesar Rp. 8.038.668.128; Dari anggaran sebesar Rp. 8.208.346.854;-atau 100 % dari target. Realisasi keuangan sebesar 97,67% tersebut apabila dibandingkan dengan rata-rata capaian kinerja sasaran sebesar 100% terdapat adanya efisiensi penggunaan sumber daya dalam pencapaian sasaran tersebut sebesar 2,23%.

 (
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Jika dibandingkan dengan Instansi yang menbidangi Sub Trantibumlinmas,capaian nilai IKM/SKM BPBD Cilacap tahun 2022 bisa dilihat pada grafik berikut ini


Nilai SKM Se Sub Bidang Trantibumlinmas
[image: ]




[image: ]Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa capaian nilai SKM BPBD Cilacap untuk Tahun 2022 diurutan ke-1 jika dibandingkan dengan Sub Bidang Trantibumlinmas yang ada di Cilacap dengan urutan sebagai berikut :

1. BPBD (100)
2. Bakesbangpol (98,25)
3. Satpol PP (86,09)

D. [bookmark: _TOC_250001]AKUNTABILITAS ANGGARAN
Manajemen pembangunan berbasis kinerja mengandaikan bahwa fokus dari pembangunan bukan hanya sekedar melaksanakan program / kegiatan yang sudah direncanakan. Esensi dari manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah orientasi untuk mendorong perubahan, dimana program/kegiatan dan sumber dana/ anggaran merupakan alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level keluaran, hasil maupun dampak.


Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip good governance dimana salah satu pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan menunjukkan sejauh mana sebuah instansi pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya dalam penyediaan layanan publik yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Karena itulah, pengendalian dan pertanggung- jawaban program/kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan akuntabilitas kinerja pemerintah daerah kepada publik telah dicapai.
[image: ]Penyerapan belanja langsung pada tahun 2022 sebesar Rp 12.373.839.974,- (97,67%) dari total anggaran Rp 11.594.865.981,- sedangkan rata-rata pencapaian sasaran sebesar 95% (Sangat Tinggi).
Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas kinerja menunjukan adanya keefektifan jika dibandingkan dengan penyerapan anggaran daerah dan terdapat efisiensi anggaran sebesar 2,33%.
BPBD Pemerintah Kabupaten Cilacap telah berhasil melaksanakan efisiensi dalam pengelolaan keuangan guna mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi sebagaimana tabel berikut :

	
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022

	Jumlah program
	7
	6
	5
	2
	2

	Jumlah kegiatan
	28
	37
	31
	10
	9

	Total Anggaran
	6.169.497.970
	7.312.000.000
	9.955.278.330
	12.703.078.835
	12.373.839.974

	Total Realisasi
	5.784.276.497
	6.973.442.484
	9.459,814.817
	12.132.148.836
	11.594.865.981





[image: ]Tabel 3.5 Target dan Realisasi Anggaran Pencapaian Sasaran Strategis Tahun 2022


	

N0
	

Sasaran Strategis
	

Indikator kinerja
	
Kinerja
	

PROGRAM
	
Anggaran

	
	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian ( %)
	
	Target
	Realisasi
	Capaian ( % )

	1
	Meningkatnya
	Persentase	Desa
	13.02
	15,80
	121,13
	Program	Penanggulang
	4.146.718.120
	3.556.197.255
	97,47

	
	Kesiapsiagaan penanganan
	siaga dan tangguh
bencana
	
	
	
	Bencana
	
	
	

	
	bencana
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Meningkatnya
	Persentase korban
	100
	100
	100
	
	
	
	

	
	evakuasi korban bencana dengan menggunakan
sarpras      tanggap
	bencana        yang
menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	darurat lengkap
	Respontime
Penangan Bencana
	15
	15
	100
	
	
	
	

	3
	Meningkatnya
	Persentase cakupan daerah
bencana yang ditanggani melalui Rehabilitasi dan Rekontruksi
	100
	100
	100
	
	
	
	

	
	penanganan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rehabilitasi	dan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Rekonstruksi akibat
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bencana
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Meningkatnya kinerja	Pelayanan BPBD
	Nilai SKM/ IKM BPBD
	76,50
	100
	130,71
	Program Penunjang Urusas Pemerintah	Daerah Kabupaten/Kota
	8.208.346.854
	8.038.668.726
	97.77



 (
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E. [bookmark: _TOC_250000]EFISIENSI SUMBERDAYA
Efisiensi belanja langsung pada tahun 2022 sebesar 2.23 %, dari total anggaran belanja langsung yang dialokasikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan akuntabilitas kinerja telah terjadi efisiensi, yaitu tercapainya target yang telah ditentukan akan tetapi terdapat penghematan anggaran.
Jika dilihat dari efisiensi anggaran per sasaran strategis, efisiensi anggaran terbesar pada Program Pencegahan Dini dan Penanggulangan Korban Bencana Alam sasaran dengan indikator utama 3.556.197.255 yang ditangani sebesar 2.33 %.
[image: ]Efisiensi belanja langsung tahun 2022 yang dialokasikan untuk membiayai program/kegiatan dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama disajikan sebagai berikut:


	No
	IKU
	Anggaran
	Efisiensi

	
	
	Target
	Realisasi
	Rp
	%

	1
	Presentase Desa siaga dan
	
	
	
	

	
	tangguh bencana
	4.146.718.120
	3.556.197.255
	590.520865
	2.53

	2
	Persentase korban bencana
	
	
	
	

	
	yang menerima
	
	
	
	

	
	bantuan sosial
	
	
	
	

	
	selama masa
	
	
	
	

	
	tanggap darurat
	
	
	
	

	3
	Respontime Penangan
	
	
	
	

	
	Bencana
	
	
	
	

	4
	Persentase cakupan daerah
	
	
	
	

	
	bencana yang
	
	
	
	

	
	ditanggani
	
	
	
	

	
	melalui
	
	
	
	

	
	Rehabilitasi dan
	
	
	
	

	
	Rekontruksi
	
	
	
	

	
5
	
Nilai SKM/ IKM BPBD
	
8.208.346.854
	
8.038.668.726
	
169.678.128
	
2.23

















BAB IV

 (
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)
PENUTUP

· Analisis dan evaluasi atas sasaran dan 5 indikator kinerja utama, menunjukan bahwa BPBD Pemkab Cilacap telah berupaya untuk mewujudkan dan mencapai kinerja yang telah dituangkan/ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun 2022 dan bertekad untuk membangun sistem akuntabilitas kinerja yang akuntabel melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Aparatur Pemerintah (SAKIP).
· Secara keseluruhan berhasil dengan nilai2 rata2 capaian 100%   Dengan kategori
“Sangat Berhasil”.
· Capaian Indikator Kinerja Tujuan dari 2 (100%) disimpulkan tercapai.
· Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian BPBD Pemerintah Kabupaten Cilacap sesuai hasil evaluasi atas AKIP BPBD Kabupaten Cilacap tahun 2021 oleh Inspektorat Kabupaten Cilacap ( LHE SAKIP Tahun 2021, nomor 700/1454/14 tanggal 04 Juni 2022) direkomendasikan :

1. [image: ]Hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan berkaitan dengan Renstra adalah perlu dilakukan revieu secara berkala dan memadai serta dibuat SOP atau mekanisme yang jelas dalam monitoring renstra.

2. Hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan atas implementasi perencanaan kinerja tahunan adalah rencana kinerja tahunan belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam penyusunan anggaran.

3. Hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan atas implementasi pengukuran agar capaian kinerjanya maksimal adalah
· IKU belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam dokumen perencanaan dan penganggaran.
· Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV ke atas belum dikaitkan/dimanfaatkan sebagai dasar pemberian reward and punishment
· IKU belum sepenuhnya dilakukan reviu secara berkala.

4. Hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan atas pemanfaatan informasi kinerja agar capaian kinerjanya maksimal adalah:
· Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan dalam perbaikan perencanaan.
· Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan untuk menilai dan memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan organisasi.
· Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan untuk peningkatan kinerja.
· Informasi yang disajikan belum sepenuhnya digunakan untuk penilaian kinerja.

5. Hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan atas kualitas evaluasi agar capaian kinerjanya maksimal adalah
· Pemantauan Rencana Aksi belum dilakukan dalam rangka mengendalikan kinerja.
· Pemantauan Rencana Aksi belum memberikan alternatif perbaikan yang dapat dilaksanakan.

6. Hal yang perlu mendapat perhatian dan perbaikan atas pemanfaatan evaluasi agar capaian kinerjanya maksimal antara lain

· Hasil evaluasi program belum ditindaklanjuti untuk perbaikan pelaksanaan program di masa yang akan datang.
· Hasil evaluasi Rencana Aksi belum ditindaklanjuti dalam bentuk langkah- langkah nyata.
· Adapun upaya yang telah dilaksanakan BPBD Pemkab Cilacap sampai dengan tahun 2022 adalah sebagai berikut :
· Implementasi pada Perencanaan Strategis, Perencanaan Kinerja Tahunan, dan Pengukuran Kinerja masih rendah, maka dari itu untuk Tahun berikutnya akan kami berikan perhatian lebih perbaikan agar pencapaian lebih maksimal.
· Pada Pemanfaatan Informasi Kinerja berikutnya, akan lebih kami manfaatkan untuk pencapaian perbaikan perencanaan dan peningkatan serta penilaian kinerja.
· Rencana Aksi untuk Tahun berikutnya akan lebih dioptimalkan untuk mengendalikan kinerja dan dilakukan perbaikan untuk hasil evaluasi yang maksimal.
· [image: ]Kedepan akan dilakukan beberapa perbaikan agar target kinerja dapat dicapai sesuai dengan yang ditetapkan dan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dapat diimplementasikan dengan baik di BPBD Kabupaten Cilacap, antara lain :
1. Meningkatkan Destana di daerah rawan bencana melalui pelatihan dan sosialisasi.
2. Perlunya sosialisasi terhaadap masyarakat yang tinggal di daerah rawan bencana sehingga bila terjadi bencana masyarakat sudah mengetahui apa yang harus dilakukan.
3. Monitering dan Evaluasi di daerah rawan bencana dan daerah yang terdapak bencana.
4. Peningkatan kapasitas SDM untuk penanganan korban bencana dan peningkatan mitigasi struktural dan non structural di daerah rawan bencana.

Cilacap, Januari 2023 KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN CILACAP
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